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ABSTRACT  

ABSTRAK 

PENDAHULUAN  

Perkembangan sebuah teknologi 

merupakan suatu hal yang sangat dinikmati 

manfaatnya oleh masyarakat luas. Karena 

teknologi telah mempengaruhi manusia di 

segala aspek kehidupannya. 

Perkembangan Teknologi dan Informasi 

atau ICT (Information and Communication 

Technology) sudah maju secara signifikan dan 

selalu dikembangkan supaya menghasilkan 

manfaat dengan dampak positif bagi 

masyarakat.  

Salah satu contoh penerapan yang paling 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

adalah penerapan program komputer dalam 

mengatur perparkiran di mall, gedung, hotel, 

dan banyak tempat lainnya. Hampir seluruh 

tempat seperti mall, gedung, hotel yang ada di 

kota-kota besar yang ada di Indonesia 
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The development of Information Technology has been increasingly rapid. Many agencies or companies 

that have used information systems for operational processes that manually become an automated and 

integrated system. One of which is a parking system. In Indonesia there are still many vehicle day care stations 

that use a parking system manually. This makes the parking attendant ignorance with the price set and the 

lengths of time parked the vehicle and make it difficult in the process of calculating the report of parked 

vehicles. For this reason, an integrated parking system is needed so that it can be applied to manual vehicle 

storage. So in making the parking system uses the concept of programming. The concept of the program to be 

used is the concept of Object Oriented Programming with the Java programming language and the editor uses 

Netbeans 8.2 to run the program. The method in conducting this research is to use 2 methods, namely the 

method for collecting data with the description method and the method for developing a waterfall system. With 

the parking system will provide convenience for parking users and also make efficient parking attendant 

performance. So expect speed, and accuracy in collecting vehicle parking at a vehicle storage in Indonesia. 

Keywords: java, object oriented programming, parking 

Perkembangan Teknologi Informasi sudah semakin pesat. Banyak instansi atau perusahaan yang telah 

mengubah sistem informasi dari proses operasional secara manual menjadi sistem yang otomatis dan terintegrasi. 

Satu diantaranya ialah sistem parkir. Di Indonesia masih banyak tempat penitipan kendaraan yang menggunakan 

sistem parkir secara manual. Hal ini membuat ketidaktahuan petugas parkir mengenai harga tarif yang telah 

ditetapkan, lamanya waktu terparkir kendaraan tersebut, dan menyulitkan dalam proses laporan perhitungan 

kendaraan yang terparkir. Untuk itu diperlukan sebuah sistem parkir terintegrasi yang dapat diterapkan pada 

tempat penitipan kendaraan yang masih manual. Pembuatan sistem parkir terintegrasi menggunakan konsep 

pemrograman. Konsep program yang digunakan adalah konsep Pemrograman Berorientasi Objek dengan bahasa 

pemrograman Java dan editor menggunakan Netbeans 8.2. Metode penelitian ini yaitu menggunanakan 2 

metode, yakni metode untuk pengumpulan data dengan metode deskripsi dan metode untuk pengembangan 

sistem dengan waterfall. Adanya sistem parkir yang berbasis aplikasi desktop dapat memberikan kenyamanan 

bagi pengguna parkir dan membuat kinerja petugas parkir lebih efisien. Sehingga diharapkan adanya  kecepatan, 

dan keakuratan dalam pendataan parkir kendaraan pada suatu tempat penitipan kendaraan di Indonesia. 

Kata kunci: Java, pemrograman berorientasi objek, parkir 
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menggunakan penerapan program komputer 

untuk mengatur proses perparkiran. Program 

komputer tersebut disebut dengan aplikasi 

parkir (Wahyudiantoro , 2013:21). 

Parkir adalah keadaan tidak bergerak 

suatu kendaraan yang bersifat sementara 

ditinggalkan oleh pengemudinya. Secara hukum 

dilarang parkir di tengah jalan raya, namun 

parkir di sisi jalan umumnya diperbolehkan. 

Fasilitas parkir dibangun bersama-sama dengan 

kebanyakan gedung untuk memfasilitasi 

kendaraan pemakai gedung (Utomo, 2013:12). 

Program aplikasi sistem parkir 

merupakan sebuah aplikasi perangkat lunak 

yang digunakan untuk mengelola transaksi 

parkir baik di pintu masuk maupun pintu 

keluar. Jumlah transaksi atau jumlah kendaraan 

yang keluar masuk area parkir tidak sedikit 

sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan 

transaksi yang akan merugikan pengelola parkir 

dengan nilai rupiah yang tidak sedikit (Isnanto, 

2013:13). 

Sistem parkir merupakan sebuah sistem 

perangkat lunak yang berfungsi untuk 

mempermudah dalam pendataan parkir 

kendaraan di sebuah tempat. Seperti sebuah 

tempat perbelanjaan atau tempat yang memiliki 

parkiran khusus.  

Banyak sekali tempat umum di Indonesia 

masih menggunakan cara manual untuk 

pembayaran parkir. Seperti pada swalayan atau 

market lokal di kota-kota tertentu, contohnya 

adalah Sardo Swalayan di Malang, Roxy 

Squere di Banyuwangi, dan Persada Swalayan 

di Malang. Cara manual yang digunakan yaitu 

hanya dengan sistem karcis yang diberikan 

kepada pemilik kendaraan saat masuk ke 

tempat penitipan kendaraan. Belum lagi jika 

parkiran dipenuhi oleh pengunjung maka 

keamanan dan keefektifan sistem karcis ini 

pastinya berkurang dan membuat karyawan 

atau pun petugas parkir tidak dapat bekerja 

dengan baik dan maksimal.  

Oleh karena itu, sistem parkir terotomatis 

ini  sangat diperlukannya untuk membantu 

pekerjaan karyawan dalam mendapatkan data 

yang akurat tentang parkir. 

Tujuan perancangan sistem parkir ini 

adalah untuk mengimplementasikan konsep 

Pemrograman Berorientasi Objek pada sebuah 

sistem parkir dengan bahasa pemrograman java 

menggunakan editor NetBeans 8.2. Untuk 

mempermudah pekerjaan karyawan atau 

petugas parkir dalam penginputan data parkir 

dan perhitungan biaya parkir. 

METODE  

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian ini menggunakan 

metode deskripsi. Tujuan dari penelitian 

deskriptif ini adalah untuk mengumpulkan 

fakta-fakta aktual yang terjadi pada saat ini. 

Menurut Sugiyono (2005: 21) menyatakan 

bahwa metode deskriptif adalah suatu metode 

yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas. 

Pada sistem parkir banyak memuat fakta 

yang ada di lingkungan kita. Saat ini masih 

banyak tempat umum yang menyediakan 

tempat parkir atau tempat penitipan kendaraan 

yang masih manual yaitu dengan karcis. 

Dengan fakta-fakta yang tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pendataan parkir 

yang terotomatisasi dengan komputer ini masih 

sangat minim diterapkan .  

2. Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem metodologi yang 

digunakan adalah  System Development Life 

Cycle (SDLC) yang sering disebut dengan 

model pengembangan air terjun (waterfall). 

Metode waterfall merupakan model 

pengembangan sistem informasi yang 

sistematik dan sekuensial (Sasmito, 2017). 

Metode penelitian yang digunakan untuk 

pengembangan perangkat lunaknya yaitu 

menggunakan model air terjun (waterfall). 

Model ini merupakan pendekatan perangkat 

lunak secara terurut yang dimulai dari analisis, 

desain, pengkodean, pengujian dan tahap 

pendukung (Rosa dan Shalahudin, 2013).   
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Analisis Kebutuhan yakni untuk 

menganalisis kebutuhan apa saja yang nantinya 

akan dibutuhkan pada saat pembuatan program, 

misalnya hardware dan software yang akan 

digunakan. Pada kasus ini menggunakan bahasa 

pemrograman java dengan Netbeans 8.2. Untuk 

desain database dan aplikasi, yakni memetakan 

apa saja kolom dan atribut yang digunakan 

dalam aplikasi serta menganalisis class dan 

method dalam aplikasinya. Berikut adalah 

gambaran singkat tentang desain aplikasi yang 

digunakan. 

 
Gambar 2. Desain Aplikasi 

 

Tahap pengkodean atau implementasi 

aplikasi menggunakan penerapan dari OOP atau 

Objected Oriented Programming. Tahap 

terakhir adalah tahap pengujian aplikasi, 

dimana aplikasi tersebut digunakan dan dicek 

apakah bisa berjalan atau tidak, ada error atau 

tidak. Sehingga keluaran dari program tersebut 

dapat bermanfaat. Model pengujian pada 

penelitian ini yaitu menggunakan angket dalam 

skala likert yang dilakukan pada 10 orang 

mahasiswa. Skor yang digunakan dalam 

rentang 0 sampai 4 yang ditunjukkan pada 

Tabel 1, serta aspek penilaian yang dievaluasi 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Skala Likert  

Kriteria Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

 

Tabel 2. Aspek Penilaian  

No Aspek Penilaian 

1 Operasional  Sistem Aplikasi 

2 User Interface Aplikasi 

 

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Skor Berdasarkan 

Interval Skala Likert  

Kriteria Keterangan 

Angka 0% – 19,99% Tidak setuju/buruk 

Angka 20% – 39,99% 

Tidak 

Setuju/Kurang 

Baik 

Angka 40% – 59,99% Cukup/Netral 

Angka 60% – 79,99% Setuju/Baik 

Angka 80% – 100% 
Sangat 

Setuju/Sangat Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Jalannnya Program dan Penerapan GUI 

Pada tahapan pertama pengguna akan 

dihadapkan pada menu utama, pada menu 

utama tersebut terdapat menu keluar dan menu 

parkir untuk masuk kedalam inti dari program 

aplikasi parkir. 
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Gambar 3. Tampilan Utama Aplikasi 

 

Lalu selanjutnya, dari tampilan utama 

mengarah pada tampilan inti setelah tombol 

Parkir diklik. Sehingga muncul tampilan seperti 

berikut. 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Parkir Masuk 

 

Pada tampilan ini user menginputkan 

data berupa nomor plat dan jenis kendaraan, 

motor atau pun mobil. Lalu selanjutnya klik 

simpan untuk menyimpan data pada 

databasenya. Tombol reset berfungsi untuk 

meniadakan data yang sewaktu-waktu salah 

menginputkan. User bisa langsung menekan 

reset dan menginput kembali data yang benar. 

Maka pada tabel di bawah, otomatis melakukan 

penambahan data beserta nomor tiketnya. 

Sehingga data otomatis tersimpan. 

 
Gambar 5. Tampilan Menu Parkir Keluar 

 

Ketika kendaraan sudah ingin keluar dan 

melakukan pembayaran. Maka petugas sebagai 

user langsung bisa menginputkan nomor plat 

dari kendaraan tersebut, lalu secara otomatis 

dengan mengklik button cari akan keluar data-

data yang diperlukan termasuk total biaya 

parkirnya. Sehingga dapat langsung 

menghitung total bayar secara efisien sesuai 

dengan data yang tepat dan jelas. Lalu klik 

keluar ketika proses pembayan telah selesai, 

karena menandakan bahwa kendaraan tersebut 

sudah selesai parkir di tempat tersebut. Data 

langsung bisa terupdate bada database. Tombol 

Bersihkan disediakan untuk memudahkan user 

menginputkan datanya kembali saat kendaraan 

selanjutnya ingin melakukan proses transaki 

begitu seterusnya. 

 

2. Penerapan OOP 

 Penerapan Tipe Data 

Ada beberapa tipe data yang digunakan 

pada program ini, contohnya adalah String yang 

digunakan untuk memasukkan karakter seperti 

no polisi dan jenis kendaraanya dan Integer 

untuk menginisialisasi objek biaya parkir, hari, 

dan waktu. Tipe data yang digunakan didalam 

program ini ditunjukkan pada source code : 

 

 
Gambar 6. Penerapan Tipe Data pada Aplikasi 

 



Jurnal Edukasi Elektro, Vol. 3, No. 2, 2019  e-ISSN: 2548 – 8260 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jee/ 

67 

 Penerapan Kelas dan Objek 

OOP tidak bisa terlepas dari kelas dan 

objek yang digunakan. Tentunya hal ini sebagai 

langkah untuk membuat suatu sistem berbasis 

aplikasi yang bisa terintegrasi dan terhubung 

antara fitur satu dan fitur lainnya. Berikut 

adalah penerapan Kelas terdapat pada source 

code 

 

 
Gambar 7. Penerapan Kelas pada Aplikasi 

 

Penerapan Objek terdapat pada source code: 

 

 
Gambar 8. Penerapan Objek pada Aplikasi 

 

 Penerapan Enkapsulasi 

Salah satu penerapan enkapsukasi pada 

program ini digunakan untuk memberikan hak 

akses pada beberapa tombol, sehingga tidak 

terdapat 2 fungsi dalam satu tombol. Hal ini 

sangat dibutuhkan untuk membangun sebuah 

aplikasi yang memilki banyak fitur di setiap 

halamannya, seperti aplikasi parkir ini. 

Penerapan enkapsulasi terdapat pada source 

code: 

 
Gambar 9. Penerapan Enkapsulasi pada 

Aplikasi 

 

 

 Penerapan Inheritance  

Class yang mengandung member yang 

sama dari beberapa class lain dinamakan 

superclass atau parent class. Class yang 

mewarisi dinamakan subclass atau child class. 

Inheritance menghasilkan class hierarchy yang 

memudahkan untuk menghubungkan halaman 

tampilan GUI dengan kelas-kelas fitur yang 

berisi metode-metode setiap tampilan pada 

aplikasi tersebut terhubung. Pada program ini 

penerapan Inheritance terdapat pada source 

code: 

 

 
Gambar 10. Penerapan Inheritance pada 

Aplikasi 

 

 Penerapan Polymorphism  

Polymorphism artinya mempunyai  

banyak bentuk. Dua objek atau lebih dikatakan 

sebagai polymorphism, bila objek-objek itu 

mempunyai antar muka yang identik namun 

mempunyai perilaku yang berbeda. Hal ini 

sangat berguna untuk membuat suatu aplikasi 

lebih efisien, karena tidak perlu membuat objek 

baru lebih banyak untuk menyesuaikannya 

dengan sebuah method. Pada program ini 

penerapan Polymorphism terdapat pada source 

code: 

 

 
Gambar 10. Penerapan Polymorphism  pada 

Aplikasi 

 

 Penerapan Interface Class  

Interface pemrogram, untuk berbagi 

konstanta atau menentukan bentuk metode yang 

dapat digunakan oleh sejumlah kelas. Interface 

diimplementasikan ke dalam suatu class dengan 

menggunakan kata kunci implements. Sebuah 

kelas dapat mengimplementasikan lebih dari 

satu interface. Interface berfungsi untuk 

mendeklarasikan terlebih dahulu method-

method yang ingin dibuat. Jika ingin memakai 
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method tersebut di kelas lain, hanya perlu 

melakukan pemanggilan dan implements. Pada 

program ini penerapan Interface terdapat pada 

source code: 

 

 
Gambar 11. Penerapan Interface  pada Aplikasi 

 

 Penerapan Method Mutator  

Method Mutator adalah Method yang 

digunakan untuk akses objek lain agar bisa 

mengubah data. Method ini biasanya sering 

digunakan ketika membuat sebuah program 

pendataan, karena banyak inputan yang sama 

dan sedikit yang berbeda. Seperti pada aplikasi 

ini yang menginputkan nomor polisi dan jenis 

kendaraan. Pada umumnya penulisan method 

ini biasanya diawali dengan penulisan set. 

 
Gambar 11. Penerapan Method  pada Aplikasi 

 

 Penerapan Exception Handling 

Exception Handling adalah event yang 

terjadi ketika program menemui kesalahan pada 

saat instruksi program dijalankan. Pada 

program ini mendeteksi apabila terjadi 

kesalahan ketika menginputkan dan menyimpan 

data pada database. 

 
Gambar 10. Penerapan Exception Handling  

pada Aplikasi 

 

3. Hasil Pengujian Aplikasi 

Pada penelitian ini, dilakukan uji coba 

pengguna kepada 10 responden yakni pada 

mahasiswa Jurusan Teknik Informatika di 

Universitas Negeri Malang. Data hasil uji coba 

diperoleh dengan cara menyebarkan angket 

berupa form pertanyaan beserta skala 

penilaiannya. Hasil uji coba Pengguna disajikan 

pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

 

Tabel 4.Hasil Uji Coba Pengguna 

Indikator Penilaian 

Hasil Responden 

1 2 3 4 5 

Tampil Awal 0 0 0 0 10 

Fitur Parkir 0 0 0 1 9 

Cara Kerja 

(Operasional) Aplikasi 

0 0 0 1 9 

Tampilan 

Keseluruhan/User 

Interface Aplikasi  

0 0 0 0 10 

 

Tabel 5. Persentase Uji Coba Aplikasi 

No Penilaian 
Presentase 

Skor 

1 
Operasional Sistem 

Aplikasi 
99% 

2 User Interface Aplikasi 99% 

Rata-Rata Persentase 99% 

 

SIMPULAN  

 

Konsep OOP atau Objected Oriented 

Programming pada java ini, memiliki banyak 

sekali kegunaan untuk menciptakan sebuah 

program dari masalah kehidupan sehari-hari ini. 

Tidak salah memang bahwa banyak hal yang 

bisa diimplementasikan dari kehidupan sehari-

hari dengan OOP java ini. Berdasarkan hasil uji 

coba pengguna, hasil kepuasan pengguna 

berdasarkan aspek penilaian operasional sistem 

dan user interface aplikasi sebesar 99% yang 

berarti sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi manajemen parkir berbasis java 

ini layak untuk digunakan. Program sistem 

parkir ini, dapat diterapkan pada masyarakat 

khususnya tempat penitipan kendaraan di kota-

kota Indonesia. Adanya system parkirdengan 

Konsep OOP dapat memberikan kenyamanan 
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bagi pengguna parkir dan membuat kinerja 

petugas parkir lebih efisien.  
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